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Optimasi Pemisahan Kulit Dan Nib Kakao
Pasca Penyangraian Dengan
Mesin Pemisah Tipe Pisau PutarRotary Cutter)

Eni Widayanti 1 Soni Sisbudi H? Siswijanto® Sukrisno Widyotomo®
Mahasiswa Jurusan Tenik Pertanian FTP Universitas Jember
’Dosen Tenik Pertanian FTP Universitas Jember
3Staf Peneliti di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia

RINGKASAN

Perkembangan areal tanaman kakao yang cukup pebabeérapa provinsi di
Indonesia, perlu didukung dengan kesiapan saramangdode pengolahan yang
cocok agar petani mampu menghasilkan biji kakaogaenmutu seperti
dipersyaratkan oleh SNI Kakao 01-2323-2002. Koriv&ig kakao menjadi
pasta, lemak dan bubuk coklat yang diperoleh ddri(nib) kakao merupakan
salah satu alternatif untuk meningkatkan nilai tambiji kakao yang harganya
cenderung menurun. Untuk memperoleh inti (nib) kaldiperlukan proses
pengupasan dan pemisahan. Produktivitas pengupgsan dilakukan secara
manual sampai saat ini dirasakan masih sangathme@lah karena itu diperlukan
suatu mesin pemisah kulit dan nib kakao yang dapatghasilkan produk yang
kompetitif dan dapat mengurangi biaya produksi regdee dapat menambah
penghasilan. Tujuan penelitian ini adalah mengetkinerja mesin pemisah kulit
dan nib kakao tipe pisau putaofary cutte) untuk memecahkan biji kakao pasca
penyangraian sehingga dapat memisahkan kulit darkadktao dan mengetahui
kondisi optimal pemisahan kulit dan nib kakao. Mietopenelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yengjri dari dua faktor.
Selanjutnya hasil rata-rata diuji dengan beda jaszganda Duncan. Berdasarkan
hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa perlakuatelpatan inlet aliran udara
sangat berpengaruh terhadap kapasitas pemisahamtukan daya, dan kadar
kulit, sedangkan pada kadar nib berpengaruh tidatan Perlakuan kecepatan
putar (RPM) pisau putardtary cutte) sangat berpengaruh terhadap kapasitas
pemisahan, kebutuhan daya, dan kadar kulit, sedangbada kadar nib
berpengaruh tidak nyata. Dari parameter terselpérdieh hasil berupa proses
pemisahan terbaik pada kecepatan inlet aliran Wiara/det dan kecepatan putar
(RPM) pisau putarrftary cutte) 500 putaran per menit yang menghasilkan
komponen nib 89.22 persen, nib yang ada dinib 9p&8en, nib yang terikut
dikulit 2.80 persen, komponen kulit 10.67 persemijtkyang ada dikulit 97.20
persen, kulit yang terikut di nib 8.02 persen, l&itga pemisahannya sebesar
167.51 kg/jam, kebutuhan daya sebesar 833 watt.

Kata kunci : Kulit dan nib kakao, pisau putaotéry cutte), kecepatan putar
(RPM) dan kecepatan inlet aliran udara
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